BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh dari komposisi dewan
komisaris independen, ukuran dewan komisaris, keberadaan komite audit, ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba di industri perbankan yang terdaftar di BEI
(Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2011 - 2014. Sesuai Kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti di dapat 30 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
memenuhi Kriteria dalam penelitian ini. Sehingga didapat total sampel 120
perusahaan perbankan dengan asumsi 30 perusahaan dikalikan 4 tahun. Dalam
penelitian ini tidak ditemukan adanya data outlier. Berdasarkan uji normalitas data
juga terdistribusi secara normal.

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data beserta pembahasannya
yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah:

H1 : Komposisi dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap
manejemen laba. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah komposisi dewan
komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini karena
dewan komisaris independen tidak sepenuhnya independen dalam menjalankan
tugasnya.

H2 : Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manejemen laba.

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah ukuran dewan komisaris berpengaruh
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terhadap manajemen laba. Hal ini karena perusahaan perbankan sampel belum
sepenuhnya menerapkan corporate governance dengan baik.

H3  : Keberadaan komite audit berpengaruh positif terhadap manejemen laba.
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah keberadaan komite audit berpengaruh
terhadap manajemen laba. Hal ini karena anggota komite audit tersebut belum
menjalankan tugasnya dengan baik, hal tersebut bisa disebabkan oleh kesibukan
anggota komite audit dengan pekerjaan lain yang tidak berhubungan dengan audit
atau pengawasan terhadap perusahaan.

H4 . Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manejemen laba.
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba. Hal ini karena ukuran perusahaan tidak menunjukkan
semakin meningkatnya fungsi pengawasan terhadap manajemen laba, bisa saja
pengendalian terhadap manajemen laba bukan disebabkan oleh perhatian
masyarakat umum terhadap perusahaan yang besar, menengah atau kecil tetapi
karena manajemen laba didalam perusahaan dikendalikan oleh kebijakan yang

akan berdampak terhadap kepentingan publik

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi dari
hasil penelitian. Hasil yang lebih baik bagi penelitian selanjutnya sangat
diharapkan agar lebih mempertimbangkan keterbatasan yang ada pada penelitian

ini. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain :
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Variabel corporate governance dalam industri perbankan mempunyai 11
(sebelas) indikator, namun dalam penelitian ini hanya menggunakan 4
(empat) indikator saja, yaitu komposisi dewan komisaris independen, ukuran
dewan komisaris, keberadaan komite audit dan ukuran perusahaan. Ke
empat variabel ini kurang dapat mengukur secara komprehensif praktik
corporate governance secara lebih tepat.

Dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan perbankan sebagai
sampel sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada jenis

perusahaan lain seperti manufaktur, transportasi atau telekomunikasi.

Saran

Bertitik tolak pada keterbatasan yang dihadapi peneliti pada studi ini,

dengan memperhatikan hasil yang didapat dari penelitian ini dan keterbatasan

dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran kepada penelitian

selanjutnya dengan topik yang sama, yaitu :

1.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan 11 (sebelas) indikator corporate
governance yang digunakan industri perbankan sebagai alat kontrol
perusahaan terutama dalam mengantisipasi terjadinya praktik manajemen
laba supaya hasilnya lebih variatif..

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan sampel di industri yang berbeda

sehingga dapat digeneralisasikan.
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